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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pembinaan akhlak siswa, faktor-faktor 
yang memengaruhi dalam pembinaan akhlak siswa dan partisipasi orangtua dalam pembinaan 
akhlak siswa.. Penelitian ini merupakan studi kasus yang dilakukan di MA YPI Ciwangi Bl. 
Limbangan - Garut, karena merupakan salah satu Madrasah yang kebanyakan siswanya tidak 
tinggal dengan orang tua kandungnya seperti siswa yang tinggal bersama neneknya, 
kakaknya atau sanak saudaranya bahkan tidak sedikit siswa yang tinggal di panti asuh sosial 
anak (PSAA). Hasil Penelitian menunjukkan bahwa partisipasi orang tua dalam pembinaan 
akhlak siswa di MA YPI Ciwangi dilakukan dengan cara menambah waktu pendidikan 
agama pada pendidikan non formal seperti Madrasah Diniyah (MD), pengajian dirumah-
rumah Ustad setempat, mengontrol hasil pembelajaran, serta dengan memonitoring dalam 
proses pembelajaran tersebut baik secara langsung maupun melalui pesawat telepon baik itu 
terhadap pihak madrasah ataupun Ustad-ustad tempat anaknya mengaji. Partisipasi orangtua 
sangat berpengaruh terhadap pembentukan akhak siswa di MA YPI Ciwangi, semakin banyak 
usaha-usaha yang dilakukan orangtua dalam pembinaan akhlak maka semakin baik siswa 
dalam prilakunya atau akhlaknya. 
 
A. PENDAHULUAN 
Madrasah Aliyah YPI Ciwangi Bl. 
Limbangan-Garut merupakan pendidikan 
formal yang memiliki visi sebagai berikut : 
“Terwujudnya masyarakat yang berilmu 
dan beramal serta berakhlakul karimah”. 
Dari visi itu dikembangkan melalui proses 
pembelajaran yang mana pendidikan 
agamanya diperdalam dengan mempelajari 
Qur’an Hadist, Fiqih, Akidah Akhlak, SKI 
dan Bahasa Arab yang bertujuan untuk 
membentuk akhlak siswa yang baik. 
Madrasah Aliyah YPI Ciwangi Bl. 
Limbangan-Garut adalah salah satu sekolah 
tempat peneliti pernah mengabdi, sekolah 
ini berlokasi di Kampung Cigintung Rt 04 
Rw 01 Desa Ciwangi Kecamatan Blubur 
Limbangan Kabupaten Garut Provinsi Jawa 
Barat. Lokasi tersebut merupakan tempat 
dimana peneliti di lahirkan dan peneliti 
bermukim sampai sekarang, sehingga 
siswa-siswi yang sekolah di Madrasah ini 
kebanyakan satu desa dengan peneliti. 
 
 
Keseharian siswa-siswi Madrasah Aliyah 
YPI Ciwangi sering peneliti pantau baik itu 
di sengaja ataupun tidak di sengaja hal itu 
dilakukan karena jarak yang tidak begitu 
jauh antara rumah peneliti dengan rumah 
sebagian siswa. Oleh karena itu, peneliti 
sedikit banyak mengetahui siswa dalam 
kehidupan sehari-hari di rumahnya dan 
secara tidak langsung peneliti juga melihat 
bagaimana orang tua mendidik anak-
anaknya. 
Dari fenomena di atas, peneliti sedikit 
melihat ada keganjalan seperti ada 
beberapa siswa yang rajin, tekun dan 
berakhlak di sekolah tetapi tidak bersahaja 
di rumahnya dan dimasyarakat. Sehingga, 
peneliti merasa terpanggil untuk 
mengetahui sejauh mana peran orang tua 
dalam mendidik anak-anaknya dan 
dampaknya terhadap pembentukan akhlak 
baik di sekolah maupun dimasyarakat. 
 




B. KAJIAN TEORITIS 
DR. Zakiah Daradjat dalam bukunya 
“Kesehatan Mental” mengemukakan 
tentang pentingnya fungsi pendidikan Islam 
baik di rumah, di sekolah maupun di 
lingkungan masyarakat. Beliau mengatakan 
bahwa: “Pendidikan Islam mempunyai 
fungsi yang sangat penting untuk 
pembinaan dan penyempurnaan 
kepribadian dan mental anak, karena 
pendidikan agama Islam mempunyai dua 
aspek terpenting, yaitu aspek pertama yang 
ditujukan kepada jiwa atau pembentuk 
kepribadian anak, dan kedua, yang 
ditujukan kepada pikiran yakni pengajaran 
agam Islam itu sendiri.” 
Aspek pertama dari pendidikan Islam 
adalah yang ditujukan pada jiwa dan 
pembentukan kepribadian. Artinya bahwa 
melalui pendidikan agama Islam ini anak 
didik diberikan keyakinan tentang adanya 
Allah SWT. 
Aspek kedua dari pendidikan Islam 
adalah yang ditujukan kepada aspek pikiran 
( intelektualitas), yaitu pengajaran Islam itu 
sedirinya. Artinya, bahwa kepercayaan 
kepada Allah swt, beserta seluruh ciptaan-
Nya tidak akan sempurna mana kala isi, 
makna yang dikandung oleh setiap firman-
Nya (ajaran-ajaran-Nya) tidak dimengerti 
dan dipahami secara benar. Di sini anak 
didik tidak hanya sekadar diinformasikan 
secara perintah dan larangan, akan tetapi 
justru pada pertanyan apa, mengapa dan 
bagaimana beserta argumentasinya yang 
dapat diyakini dan diterima oleh akal. 
Fungsi pendidikan Islam di sini dapat 
menjadi inspirasi dan pemberi kekuatan 
mental yang akan menjadi bentuk moral 
yang mengawasi segala tingkah laku dan 
petunjuk jalan hidupnya serta menjadi obat 
anti penyakit gangguan jiwa. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa fungsi pendidikan Islam adalah: 
 
1. Memperkenalkan dan mendidik 
anak didik agar menyakini ke-
Esaan Allah swt, pencipta 
semesta alam beserta seluruh 
isinya. 
2. Memperkenalkan kepada anak 
didik mana yang diperintahkan 
dan mana yang dilarang (hukum 
halal dan haram). 
3. Mendidik anak agar sejak dini 
dapat melaksanakan ibadah, baik 
ibadah yang menyangkut hablum 
minallah maupun hablum 
minannas. 
4. Mendidik anak agar mencintai 
Rasulullah SAW dan ahlul 
baitnya serta cinta membaca Al-
Qur’an. 
5. Mendidik anak agar taat dan 
hormat kepada orang tua dan 
tidak merusak lingkungannya. 
Dari uraian tersebut di atas, maka 
penulis dapat menyimpulkan bahwa 
pendidikan Islam adalah sebuah protes 
yang dilakukan untuk menciptakan 
manusia-manusia yang seutuhnya, beriman 
dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa serta mampu mewujudkan 
eksistensinya sebagai khalifah Allah di 
muka bumi yang berdasarkan kepada ajaran 
al-Qur’an dan Sunnah, maka tujuan dalam 
konteks ini berarti terciptanya insan-insan 
kamil setelah proses pendidikan berakhir. 
Fungsi pendidikan Islam secara 
mikro adalah proses penanaman nilai-nilai 
ilahiah pada diri anak didik, sehingga 
mereka mampu mengaktualisasikan dirinya 
semaksimal mungkin sesuai dengan 
prinsip-prinsip religius. Secara makro 
pendidikan Islam berfungsi sebagai sarana 
pewarisan budaya dan identitas suatu 
komunitas yang di dalamnya manusia 
melakukan interaksi dan saling 




1. Pengamatan langsung, dalam 
penelitian ini mengamati suasana 
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lingkungan di Madrasah dan diluar 
madrasah dalam hal ini 
dilingkungan keluarga siswa MA 
YPI Ciwangi. 
2. Wawancara mendalam, yang 
diwawancarai meliputi Kepala 
Sekolah, Guru-guru, Siswa, dan 
Orang Tua siswa (Komite). 
3. Observasi Partisipasi, artinya 
peneliti mengikuti kegiatan-
kegiatan tertentu yang dianggap 
menunjang pada data yang ingin 
diungkap seperti pada saat proses 
belajar berlangsung atau melihat 
langsung bagaimana perilaku 
siswa. 
4. Studi literature dan Dokumentasi, 
perlengkapan yang dipakai dalam 
pengumpulan data ini di antaranya 
adalah (1) pedoman wawancara 
untuk semua responden, meliputi 
Kepala Sekolah, siswa, guru dan 
orang tua siswa. (2) pedoman 
observasi atau lembar pengamatan. 
Lembar pengamatan yang diberi 
nama catatan untuk data kasar, dan 
catatan lapangan untuk data yang 
sudah disusun, gunanya untuk 
meneliti situasi dan kondisi 
lingkungan yang terjadi pada saat 
peristiwa berlangsung. (3) kamera, 
dan (4) Handphone sebagai alat 
rekam. 
5. Tahap orientasi, yaitu mencari 
informasi tentang Madrasah yang 
sifatnya masih umum, caranya 
dengan membaca rekomendasi 
dari hasil penelitian terdahulu, 
mengamati situasi Madrasah dan 
mewawancarai guru dan orang tua 
siswa dengan maksud untuk 
memperoleh focus penelitian. 
6. Tahap Eksplorasi., yaitu tahap 
penggalian data-data penelitian 
dari lapangan. Kegiatan yang 
dilakukan dalam tahap eksplorasi 
ini adalah : 
a) Mencari data yang sesuai 
dengan fokus penelitian 
b) Memilih sumber data yang 
terandalkan 
c) Menyusun pedoman umum 
(tentative) cara memperoleh 
data 
d) Memperoleh data sesuai dengan 
fokus 
e) Mendokumentasikan data yang 
diperoleh dalam bentuk catatan. 
7. Mengadakan triangulasi. Tahap ini 
merupakan tahap pemeriksaan 
keabsahan data yang telah 
diperoleh dengan memanfaatkan 
sesuatu yang lain untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu. 
Triangulasi yang dilakukan dalam 
studi ini melalui teknik sebagai 
berikut: 
a. Membandingkan hasil 
wawancara dengan hasil 
observasi/ pengamatan dan 
dokumentasi yang terkait 
Membandingkan hasil 
wawancara pada waktu 
diwawancarai tatkala dengan 
orang lain dengan hasil 
wawancara pada waktu 
sendirian. 
b. Membandingkan keabsahan 
data yang diperoleh dari hasil 
wawancara dan pengamatan 
langsung dengan pendapat dan 
pandangan orang-orang lain di 
luar Madrasah seperti para 









D. TEMUAN DAN HASIL 
PENELITIAN 
Siswa-siswi di MA YPI Ciwangi 
merupakan kalangan menengah kebawah 
apabila dilihat dari ekonomi orang tua nya, 
sebagian siswa-siswi MA YPI Ciwangi 
merupakan anak asuh dari Panti Sosial 
Anak Asuh (PSAA) Yayasan Rais’ul ulum 
yang mana mereka termasuk anak yatim, 
piatu, yatim piatu dan tidak mampu. 
Menurut kepala MA YPI Ciwangi 
kebanyakan siswanya tinggal tidak dengan 
orang tua nya, ada  yang sama nenek nya 
ada juga yang tinggal dengan sanak 
sodaranya. Hal tersebut sedikit menjadi 
problem bagi pengelola MA YPI Ciwangi 
karena bagaimanapun orang tua lebih 
bertanggung jawab terhadap anaknya, 
sehingga ketika ada salah satu kasus 
menimpa siswa yang tidak tinggal sama 
orang tuanya sekolah sedikit terhambat 
untuk menyelesaikan kasus tersebut.  
Hasil wawancara penulis dengan 
dewan guru khususnya konselor bahwa 
dalam catatan kasus anak/ siswa di MA 
YPI Ciwangi kebanyakan adalah mereka 
siswa yang tidak tinggal dengan orang 
tuanya, dan solusi pertama yang para orang 
tua lakukan adalah memasukan anaknya ke 
asrama atau ke panti yang bertempat tidak 
jauh dengan sekolah dan masih satu 
yayasan dengan MA YPI Ciwangi yaitu 
Panti Sosial Asuh Anak (PSAA) Rais’ul 
Ulum yang ada dibawah naungan Yayasan 
Rais’ul ulum. 
Kemudian, penulis juga 
mewawancarai komite/orang tua siswa  
tentang bagaimana partisipasi orang tua 
dalam membina akhlak anak di MA YPI 
Ciwangi. Tuturan orang tua siswa kepada 
penulis adalah banyaknya faktor yang 
menjadi problem dalam membina ahlak 
anak terutama mediasosial yang sulit untuk 
diawasi orang tua.  
Dari hasil wawancara diatas 
menambah daftar catatan penulis, bahwa 
dalam membina ahklak siswa peran penting 
orang tua merupakan yang pertama dan 
utama dan bisa dilakukan dengan cara 
memberikan contoh peneladanan, arahan 
serta perintah berakhlak yang baik dengan 
memberikan contoh bagaimana bertutur 
kata, bersikap sehingga anak dapat lebih 
menguasai hawa nafsunya serta dapat 
mengendalikan diri sendiri dari sifat egois. 
Perspektif pendidikan Islam tentang 
akhlak anak didasarkan pada sabda 
Rasulullah SAW yang menyatakan bahwa 
setiap anak dilahirkan dalam keadaan 
fitrah. Dan pendidikan orang tua-lah yang 
menentukan akhlak anak selanjutnya, baik 
atau buruk. Dalam Islam akhlak itu 
bentuknya ditujukan kepada Allah SWT, 
manusia dan makhluk-makhluk lain. Dan 
tujuan tertinggi akhlak anak dalam Islam 




1. Peranan orang tua dalam 
pendidikan akhlak terhadap anak 
adalah dengan cara memberikan 
contoh peneladanan, arahan serta 
perintah berakhlak yang baik 
dengan memberikan contoh 
bagaimana bertutur kata, bersikap 
sehingga anak dapat lebih 
menguasai hawa nafsunya serta 
dapat mengendalikan diri sendiri 
dari sifat egois. Selain itu juga 
memberikan pemahaman tentang 
fungsi dan manfaat dari berakhlak 
baik tersebut. 
2. Perspektif pendidikan Islam 
tentang akhlak anak didasarkan 
pada sabda Rasulullah SAW yang 
menyatakan bahwa setiap anak 
dilahirkan dalam keadaan fitrah. 
Dan pendidikan orang tua-lah 
yang menentukan akhlak anak 
selanjutnya, baik atau buruk. 
Dalam Islam akhlak itu bentuknya 
ditujukan kepada Allah SWT, 
manusia dan makhluk-makhluk 
lain. Dan tujuan tertinggi akhlak 
anak dalam Islam adalah 
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menciptakan kebahagiaan di dunia 
dan akhirat. 
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
pendidikan akhlak anak adalah  
a. Kondisi lingkungan keluarga, di 
mana peran orang tua-lah yang 
lebih dominan dalam memberi 
pengaruh kepada anak-anaknya. 
b. Kondisi lingkungan sekolah, di 
mana peran guru sebagai orang 
tua kedua bagi anak sangat 
menentukan perkembangan 
pendidikan akhlak anak. 
c. Kondisi lingkungan masyarakat 
yang meliputi : teman dan 
sahabat, pembantu dan 
tetangga, jalanan, media 
elektronik dan cetak, juga 
sangat berpengaruh bagi 
pendidikan akhlak anak. Dan 
karena faktor lingkungan dari 
luar rumah-lah yang sering 
menjadi alasan kegagalan orang 
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